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Abstrak : Morning fun merupakan salah satu strategi pembelajaran yaegppkan kepada anak-
anak pada pagi hari sebagai kegiatan peralihan rdaneh ke sekolah dengan konsep bermain
menyenangkan dan sesuai minat anak. Kegiataning fun sangatlah penting bagi anak, karena saat
pagi hari anak-anak membutuhkan suasana yang mamyleam sehingga dapat mempengaruhi proses
belajar anak di sekolah dan aspek perkembangan lslioaki ng fun bertujuan merangsang anak untuk
bermain bersama dengan teman, bermain mandiriekacgbebas, melatih motorik halus anak.
Morning Fun merupakan aplikasi antara kegiatan junal pagi @lemgodel pembelajardandependent
learning. Jurnal pagi merupakan proses transisi bagi aaakuimah ke sekolaff.ujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuanl gms@sional melalui kegiatamorning fun di

KB Khadijah Pandegiling Surabaya. Desain Penelijiang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Subjek penelitian ini yaitu anak u3id tahun di KB Khadijah Pandegiling Surabaya.
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kemaeap sosial emosional sebelum penerapan
kegiatan morning fun (prasiklus) 54,25% dan niktiarrata kemampuan sosial emosional sesudah
penerapan kegiatan morning fun (siklus Il) 86,25%hingga memperoleh peningkaan kemampuan
sosial emosional melalui kegiatan morning fun sghkr82%.Simpulan dari penelitian ini adalah ada
peningkaan kemampuan sosial emosional melalui teegimorning fun di KB Khadijah Pandegiling
Surabaya.

Kata Kunci: Kemampuan sosial emosional, Kegiatan Morning Fun

Abstract : Morning fun is wrong one learning strategy that is appliedhitdeen in the morning as a
transition activity from home to school with thencept of playing fun and according to the interests
of the child.activities aréMorning fun very important for children, because during thermmg
children need a pleasant atmosphere so that theynflaence the learning process of children in
school and aspects of child developméfrning fun aims to stimulate children to play together with
friends, play independently, move freely, trainldtgn's fine motor skillsMorning Fun is an
application between morning activities with anmod®lependent learning. Morning journal is a
transition process for children from home to schdble purpose of this study was to determine the
improvement of social emotional abilities througiates morning fun at KB Khadijah Pandegiling
Surabaya. The research design used was Classrotion AResearch (CAR). The subjects of this
study were children aged 3-4 years at KB Khadijandegiling Surabaya. The results showed the
average value of social emotional abilities betbee application of morning fun (prasiklus) actiggi
54.25% and the average value of social emotionditieb after the application of morning fun
activities (cycle Il) 86.25%, thus obtaining anre&se in social emotional abilities through morning
fun activities as much as 32%. The conclusion ¢ #tudy is that there is an increase in social
emotional abilities through morning fun activitieskKB Khadijah Pandegiling Surabaya.

Keywords. Social emotional ability,Activity Morning Fun
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pexrabigang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yangui#a melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkegavajasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lelaihjut (UU No. 20 Th. 2003 tentang
sisdiknas). Pendidikan anak usia dini merupakawldsan terpenting bagi perkembangan
anak.

Seldin (dalam Yuliani : 2004.2) menyatakan bahwdapeentang usia lahir sampai
enam tahun anak mengalami masa keemabkamdlden age) yang merupakan masa dimana
anak mulai peka/sensitif untuk menerima berbagagsangan. Masa peka pada masing-
masing anak berbeda, seiring dengan laju pertunmbulzam perkembangan anak secara
individual. Masa ini juga merupakan masa peletakadgertama untuk mengembangkan
kemampuan kognitif, bahasa, gerak-motorik, danogososional pada anak usia dini.

Banyak sedikitnya stimulasi yang diterima oleh aagranak akan berdampak pada
perkembangan selanjutnya. Aspek perkembangan yang ldi berikan kepada anak sejak
dini salah satunya yaitu perkembangan sosial emakio

Perkembangan sosial emosional anak dapat beruppada aturan, sabar menunggu
giliran, tanggung jawab, dan mandiri. Perkembang@sial emosional merupakan salah satu
aspek dari perkembangan Anak Usia Dini. Perkembrasgsial emosional anak dimulai dari
egosentris individual yang artinya hanya memandadag satu sisi yaitu dirinya sendiri,
konsep diri dan kontrol diri kemudian secara begtamenuju kearah berinteraksi dengan
orang lain (Direktorat PAUD, 2003).

Syamsudin (1995: 105) mengungkapkan bahwa sosialisadalah proses belajar
untuk menjadi makhluk soaial. Adapaun Hurlock (192B0) bahwa perkembangan sosial
merupakan perolehan kemampuan berperilaku yangisdengan tuntutan sosial. Goleman
(1995: 411) menyatakan bahwa emosi merujuk pad&u quarasaan atau pikiran-pikiran
khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologisa seetangkaian kecenderungan untuk
bertindak. Syamsudin (1990: 69) mengemukakan badmvwasi merupakan suatu suasana
yang kompleksg complex feeling state) dan getaran jiwas(id up state) yang menyertai atau
muncul sebelum atau sesudah terjadinay suatu keriBmosi merupakan suatu keadaan

yang kompleks, dapat berupa perasaan ataupun mggiaea yang ditandai oleh perubahan
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biologis yang muncul menyertai terjadinya suatulgen. Perkembangan sosial emosional
sangatlah penting karena semakin banyaknya peramasalyang terjadi di sekitar anak,
misalnya lingkungan yang tidak baik akan membawapdk yang luar biasa pada anak.
Anak memiliki masa emas perkembangan sosial emalsisesuai dengan tahap
perkembangannya. Sehingga kebutuhan anak harugkilei seoptimal mungkin agar tidak
ada satu tahapan yang terlewatkan.

Idealnya perkembangan sosial emosional anak tetibtka anak mampu memilih
teman bermain, memulai interaksi sosial dengan #aak berbagi makanan, memint izin
untuk memakai benda orang lain, mengekspresikarmésh emosi melalui tindakan, kata-
kata ekspresi wajah, menunda keinginan, meniknetekatan sementara dengan salah satu
teman, menunjukkan kebanggaan terhadap keberhagladan dapat memecahkan masalah
dengan teman sekelas melalui proses pergantissygsdan negosiasi.

Kenyataan di lapangan perkembangan sosial emosiandiisik motorik anak usia 3-

4 tahun (kelompok bermain) di KB Khadijah PandegjiSurabaya masih belum berkembang
dengan baik. Dalam aspek perkembangan sosial enadpi®0% anak masih belum bisa
berpisah dengan orang tuanya, bahkan masih bamyekmasih menangis saat ditinggal oleh
orang tuanya, belum bertanggung jawab (beres-hdveB)m bisa bersabar ketika bermain.
Ketika bermain anak-anak masih terlihat masih meuatikan bantuan dari orang lain.

Berdasarkan kenyataan di lapangan, maka pembetiategg pembelajaran untuk
mengembangkan sosial emosional dan fisik motorigkadi KB Khadijah Pandegiling
Surabaya sangatlah penting. Salah satu cara untrhgembangkan kemampuan sosial
emosional anak dalam hal kemandirian, sabar daggteny jawab yaitu dengan melalui
kegiatanMorning Fun.

Morning fun merupakan salah satu strategi pembelajaran yamgagkan kepada
anak-anak pada pagi hari sebagai kegiatan peratlhanrumah ke sekolah dengan konsep
bermain menyenangkan dan sesuai minat anak. Kegraaning fun sangatlah penting bagi
anak, karena saat pagi hari anak-anak membutuhl@saisa yang menyenangkan sehingga
dapat mempengaruhi proses belajar anak di sekalalasbek perkembangan anitarning
fun bertujuan merangsang anak untuk bermain bersamgadeteman, bermain mandiri,

bergerak bebas, melatih motorik halus anak.
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Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, mengunggaigikain peneliti untuk melakukan
penelitian tentand/lorning Fun untuk Menstimulasi Perkembangan Sosial Emosioakzina
hal kemandirian, sabar, dan bertanggung jawab pad& Usia (3-4) Tahun di KB Khadijah
Pandegiling Surabaya.

Peran”

METODE
Penelitian ini menggunakan observasional Peneliiiadakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto
(2015:2) Penelitian Tindakan Kelas atau PTK adgals penelitian yang memamparkan baik
proses maupun hasil, yang melakukan PTK di kelasagtuk meningkatkan kualitas
pembelajarannya. Penelitian Tindakan Kelas (PTky &lass room Action Research (CAR)
secara sederhana dapat diartikan sebagai penetitirendilakukan di kelas (Wardoyo, 2013:2).
Menurut McNiff (dalam Kanca, 2010:108nemandang “PTK sebagai bentuk
penelitian refektif yang dilakukan oleh guru senglang hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai
alat untuk pengembangan kurikulum, pengembangaplagkdan pengembangan keahlian
mengajar’. Dari beberapa pendapat diatas, makat déipempulkan, pengertian penelitian
tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilaktuklengan berbagai tindakan tertentu yang
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan pkgde¢imbelajaran di kelas.

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentukdbk sebagai peneliti, penanggung
jawab penuh penelitian ini adalah pendidik. Tujusama dari penelitian tindakan ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional are&lui metode bermain peran, dimana
pendidik secara penuh terlibat dalam penelitianamdéri perencanaan, tindakan, pengamatan
dan refleksi. Dalam penelitian ini peneliti tidaéKerjasama dengan siapapun, kehadiran peneliti
sebagai pendidik dan sebagai pengajar tetap mékakdagiatan belajar mengajar seperti biasa,
sehingga peserta didik tidak tahu kalau sedangttdite

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil prasiklus
Peneliti melakukan pengamatan sebelum melakukarelipan tindakan kelas

bertujuan untuk mengetahui kondisi awal (pra sikérsak sebelum melakukan tindakan.
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Peneliti akan melakukan penelitian tentang penitegkkemampuan sosial emosional
melalui kegiatan moning fun, subjek penelitian hatémak usia 3-4 tahun berjumlah 20 anak.
Kegiatan pengamatan dilaksanakan pada inti. Beakatah tabel peningkatan kemampuan

sosial emosional melalui kegiatan moning fun (Ftas):

Tabel 4.1 Hasil peningkatan kemampuan sosial emakinelalui kegiatan moning fufPrasiklus)
Skor Capaian Kemampuan sosial emosional Jumlah Anak Presentase

4 Baik (B) 8 40%

3 Cukup (C) - -

2 Sedang (S) 9 45%

1 Kurang (K) 3 15%

Jumlah 20 100%

Berdasarkan anak tabel 4.1 dari 20 anak didapdi@hwa 8 anak (40%) kemampuan
sosial emosional pada prasiklus baik, 9 anak (4k&thampuan sosial emosional pada
prasiklus sedang, 3 anak (15%) kemampuan sosiadiena pada prasiklus kurang.

Hasil siklus | dan siklus I
Hasil siklus |

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui peningkatamipuan sosial emosional
melalui kegiatan moning fun. Siklus | terdapat dpartemuan, pertemuan pertama
dilaksanakan pada tanggal 3 Januari 2019 sedanmk&®muan ke dua dilaksanakan pada
tanggal 4 januari 2019. Berikut adalah tabel hasilingkatan kemampuan sosial emosioanl
setiap anak melalui kegiatan bermain peran (Sikhestemuan 1 dan 2):
Tabel 4.2 Hasil Kemampuan sosial emsoioan| analalmdtegiatan morning fun (Siklus |
Pertemuan 1)

Skor | Capaian Kemampuan sosial emosional Jumlah Anak Presentase
4 Baik (B) 5 25%

3 Cukup (C) 7 35%

2 Sedang (S) 8 40%

1 Kurang (K) - -

Jumlah 20 100%
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Berdasarkan tabel 4.2 dari 20 anak pada siklustémeian 1 didapat sebagian besar 8
anak (40%) kemampuan sosial emosional anak sediamgsebagian kecil 5 anak (25%)

kemampuan sosial emosional anak baik.

Tabel 4.3 Hasil Kemampuan sosial emosional analkalomiekegiatan morning fun (Siklus |
Pertemuan 2)

Skor | Capaian Kemampuan sosial emosional Jumlah Anak Presentase
4 Baik (B) 8 40%

3 Cukup (C) 11 55%

2 Sedang (S) 1 5%

1 Kurang (K)

Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 4.3 dari 20 anak pada siklustépeian 2 didapat sebagian besar
11 anak (55%) kemampuan sosial emosional anak cudamp sebagian kecil 1 anak (5%)
kemampuan sosial emosional anak sedang.

b. Hasil siklus Il

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui peningkatamipuan sosial emosional
melalui metode bermain peran pada anak usia 3u#htdhPPT Rindang. Siklus Il terdapat
dua pertemuan, pertemuan pertama dilaksanakan tpadgal 7 Januari 2019 sedangkan
pertemuan ke dua dilaksanakan pada tanggal 8 Ja2Qd®. Berikut adalah tabel hasil
peningkatan kemampuan sosial emosional setiap unédagiatan morning fun (Siklus II
pertemuan 1 dan 2):
Tabel 4.4 Hasil Kemampuan sosial emosional analkalmédtegiatan morning fun (Siklus I
Pertemuan 1)

Skor | Capaian Kemampuan sosial emosional Jumlah Anak Presentase
4 Baik (B) 13 65%

3 Cukup (C) 7 35%

2 Sedang (S)

1 Kurang (K)

Jumlah 20 100%
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Berdasarkan tabel 4.4 dari 20 anak pada siklusritemuan 1 didapat sebagian besar

13 anak (65%) kemampuan sosial emosional anak Haik,sebagian kecil 7 anak (35%)

kemampuan sosial emosional anak cukup.

Tabel 4.5 Hasil Kemampuan Kemampuan sosial emdsAmak melalui kegiatan morning

fun (Siklus Il Pertemuan 2)

Skor Capaian Kemampuan sosial emosional Jumlah Anak Presentase

4 Baik (B) 20 100%

3 Cukup (C) - -

2 Sedang (S) - -

1 Kurang (K) - -
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 4.5 dari 20 anak pada siklugiiemuan 2 didapat sebagian besar 20 anak

(100%) kemampuan sosial emosional anak baik.

c. Rekapitulasi hasil prasiklus, siklus I, siklus Il

Berdasarkan hasil dari prasiklus, siklus | dan usikll didapatkan peningkatan

kemampuan sosial emosional anak melalui kegiatarnimgp fun di KB Khadijah

Pandegiling Surabaya, lebih jelasnya berikut tabkapitulasi hasil prasiklus, siklus | dan

siklus II:

Tabel 4.6 Hasil Rekapitulasi Peningkatan Kemampmgaial emosional Anak melalui kegiatan morning

fun(prasiklus, siklus | dan siklus II)

. . Prasiklus Siklus| SikluslI

Skor Capa_lan Kemampuan sosial 5>

emosional > Anak % Anak % Y Anak | %
4 Baik (B) 8 4C 6 3C 20 10C
3 Cukup (C) - - 13 65 - -
2 Sedang (¢ 9 45 1 5 - -
1 Kurang (K 3 15 - - - -
Jumlah 20 100 | 20 100 | 20 100
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Keterangan) = Jumlah
% = Presentase

Berdasarkan tabel 4.6 dari 20 anak memperoleh gkaian dari sebelum tindakan
(prasiklus) kemampuan sosial emosional anak semsel@gian besar sedang dan setelah
melakukan tindakan pada tiap siklus memperolehngdaitan pada siklus | kemampuan
sosial emosional anak semula sebagian besar cukapedakan pada indikator tanggung
jawab anak hanya dapat menunjukkan kepedulian daphéeman, mengikuti aturan dan
arahan, menunggu giliran dalam suatu akivivtas regidan pada siklus 1l capaian
kemampuan sosial emosional anak meningkat baik.

Sarannya Diharapkan dari adanya kegiatan morning fun dapaningkatkan

kemampuan sosial anak dalam segala hal. Pelatiaghduru-guru juga sangat penting

dilakukan agar dapat menjadi contoh yang baik bagk didiknya
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